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Abstrak

Pendekatan STEM merupakan metode pembelajaran afektif yang dapat meningkatkan kualitas
pendidikan sains dengan mengintegrasikan berbagai elemen ilmu secara holistik, sehingga dapat
meningkatkan keterampilan kognitif, psikomotorik, dan afektif siswa. Kajian ini bertujuan untuk
mengkaji peran pendekatan STEM dalam pembelajaran serta dampaknya dalam menumbuhkan minat
siswa terhadapa sains dan teknologi, sekaligus mempersiapkan mereka menghadapi tantangan dunia
kerja dimasa depan. Metode yang digunakan adalah analisis konten dari berbagai literatur terkait
implementasi STEM dalam pembelajaran. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan STEM mampu
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dan memberikan dampak positif pada keterampilan siswa,
sehingga pendekatan ini direkomendasikan untuk diterapkan dalam pembelajaran.

Kata Kunci: STEM; Pembelajaran; Berpikir Kritis; Pemecahan Masalah; Pendidikan Sains
Abstract

The STEM approach is an affective learning method that can improve the quality of science education by
integrating various elements of science holistically, so that it can improve students’ cognitive, psychomotor
and affective skills. This study aims to examine the role of the STEM approach in learning and its impact in
growing students’ interest in science and technology, as well as preparing them to face the challenges of the
world of work in the future. The method used is content analysis from various literature related to the
implementation of STEM in learning. The results of the study show that the application of STEM is able to
integrate various scientific disciplines and have a positive impact on students’ skills, so this approach is
recommended to be applied in learning.
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Menurut Permatasari dalam (Putri et al., 2023) Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi (IPTEK) dalam pendidikan memiliki fungsi dan peranan penting untuk
menyiapkan siswa agar memiliki pengetahuan, kreativitas, berpikir secara fakta dan opini,
logika dan memiliki rasa ingin yang tinggi untuk memecahkan masalah yang sedang
berlangsung. Media perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi dijadikan sebagai
harapan agar siswa bisa memahami dan menganalisis diri sendiri, lingkungan sosial dan
sebagai peluang perkembangan diri dalam kehidupan sehari-hari.

Permasalah yang sering dialami oleh siswa dalam menerima pembelajaran yaitu
terdapat pada perbedaan antara satu individu dengan individu lainnya, setiap siswa
memiliki kemampuan menerima pembelajaran yang berbeda-beda (Syahada et al., 2022),
bisa jadi karena faktor-faktor internal maupun eksternal. Permasalah seperti itulah yang
membuat siswa menjadi sulit menerima pembelajaran, sulit menerima motivasi, bahkan
bisa jadi permasalahan tersebut dapat merusak fisikologis dan sosial siswa. Problematika
siswa dalam pembelajaran banyak ditemukan diberbagai sekolah saat ini. Siswa yang
memiliki permasalahan dalam proses pembelajaran seperti inilah yang harus
mendapatkan perhatian lebih, dan kita harus memahami macam-macam masalah dan
kesulitan apa yang dialami olehnya. Sehingga kelak para pendidik dapat mencari solusi
yang lebih tepat untuk memecahkan masalah proses pembelajaran pada siswa.

Dalam proses pembelajaran, seharusnya kita sebagai seorang pendidik dapat
memanfaatkan lingkungan yang dapat menyatukan siswa dengan model pembelajaran,
agar dapat tercapai suatu proses pembelajaran dan memperkenalkan dunia nyata sehingga
siswa lebih termotivasi dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Meningkatkan
hasil belajar adalah tujuan dari upaya yang diterapkan dengan berbagai jenis model
pembelajaran dari tahun ketahun. Salah satu model pembelajaran yang bisa
menumbuhkan minat belajar siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar adalah
model pembelajaran STEM. Proses yang mengintegrasikan sains, teknologi, teknik, dan
matematika menjadi satu pengalaman belajar merupakan pengertian dari pembelajaran
dengan pendekatan STEM. Pendekatan ini merupakan pendekatan yang memanfaatkan
teknologi, merancang percobaan secara sistematis dan mendukung konsep sains melalui
data yang dikelolah sehingga bisa membantu siswa (Lestari & Rahmawati, 2020).
Berdasarkan hasil penelitian (Zainurrisalah et al., 2018) tingkat literasi teknologi dan

rekayasa (engineering) tergolong rendah, namun saat pembelajaran menerapkan STEM

v@- http://mahesainstitute.web.id/ojs2/index.php/jehss @ mahesainstitut@gmail.com 214

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0



Journal of Natural Sciences ISSN 2721-5571 (Online)
Vol.5 No.3 Nov 2024: 213-223

kemampuan literasi teknologi dan rekayasa (engineering) siswa di Indonesia dalam mata
pelajaran fisika meningkat.

Negara maju seperti Amerika Serikat menerapkan pembelajaran STEM dan sangat
populer. Di Indonesia pembelajaran STEM mulai diamati pemerintah untuk digunakan
dalam proses belajar mengajar dan mulai dikaitkan kedalam kurikulum sekolah
(Republika, 2015). Mengingat tantangan abad 21 yang mengharuskan siswa mampu
berfikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif, sehingga diperlukan pendekatan
STEM dalam pembelajaran karena pembelajaran berbasis STEM memfasilitasi siswa
untuk menggunakan multidisiplin ilmu dalam problem Solving, mengenalkan proses
engineering dan teknologi dan melatihkan ketrampilan abad 21 (Mulyani, 2019). Menurut
Septiani dalam (Putri et al, 2023) pendekatan STEM memiliki peranan yang dapat
digunakan untuk mengatasi kualitas belajar yang buruk. Siswa aktif untuk memecahkan
masalah melalui pendekatan STEM. Bahwa pendekatan STEM memberikan pengaruh
positif dalam pembelajaran yang sudah dibuktikan dari penelitian Becker & Park (2011).
Penelitian tersebut menyatakan bahwa pendekatan STEM terbukti dapat melatih siswa
dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Sementara (Saehena. 2021) menyatakan
pencapain di Pendidikan bisa dilihat dari aspek dalam penguasaan materi serta

keterampilan.

METODE PENELITIAN

Artikel ini di review dengan menggunakan metode content analysis (menganalisis isi
teks). Pencarian artikel ini dilakukan dengan menggunakan seacrh engine Google (Google
Scholar) dengan kata kunci STEM. Kemudian sumber atau referensi yang diperoleh
ditetapkan dengan kriteria ekslusi dan inklusi.

Penetapan kriteria inklusi yaitu berupa jurnal nasional, artikel yang sesuai dengan
topik untuk jurnal yang di publikasikan sejak tahun 2019 sampai 2024. Sedangkan untuk
kriteria ekslusinya yaitu diperoleh dari data yang tidak valid misalnya dari website tanpa
penulis atau skripsi, jurnal nasional yang diterbitkan sebelum tahun 2019 sumber yang
digunakan berupa inklusi yang berasal dari 24 referensi, terdiri dari 14 jurnal nasional dan

10 jurnal internasional.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendekatan STEM yang dikembangkan di Amerika Serikat merupakan integrasi
dari empat disiplin ilmu-sains, teknologi, rekayasa, dan matematika—dalam pembelajaran
berbasis masalah (Mulyani, 2019). Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh National
Science Foundation (NSF) pada tahun 1990 sebagai akronim science, technology,
engineering, dan mathematics. Setiap komponen STEM memiliki karakteristik sebagai
berikut:

1. Sains: Cabang ilmu yang mempelajari fenomena alam dan hukum yang mengatur alam
semesta.

2. Teknologi: Studi tentang inovasi, modifikasi, dan penerapan alat serta sistem untuk
memenuhi kebutuhan manusia dan meningkatkan kesejahteraan.

3. Rekayasa: Proses identifikasi masalah, perancangan, pengembangan, dan penerapan
solusi berbasis ilmu pengetahuan dan matematika untuk mendukung kehidupan
manusia.

4. Matematika: Ilmu yang melatih kemampuan berpikir logis dan kritis untuk
memecahkan masalah secara sistematis (Mulyani, 2019).

Menurut Torlakson (2014), science memberikan pemahaman tentang hukum alam,
technology memfasilitasi desain dan penggunaan alat, engineering mengajarkan desain dan
pengoperasian prosedur untuk menyelesaikan masalah, sedangkan math melatih
kemampuan berpikir logis dan analitis. Ketika keempat aspek ini digabungkan, pendekatan
STEM memungkinkan siswa menyelesaikan masalah secara holistik, memberikan
kontribusi besar pada proses pembelajaran yang lebih bermakna.

Martin-Paez et al, (2019) menambahkan bahwa pendekatan STEM sering
dipandang sebagai integrasi keempat disiplin ilmu, namun penggunaannya dalam satu
disiplin ilmu saja juga dapat diterima tergantung pada konteks pembelajaran. Terlepas
dari variasi pendapat, pendekatan STEM bertujuan untuk mendorong siswa memahami,
mengidentifikasi, dan menyelesaikan masalah nyata melalui penerapan teori dan praktik
lintas disiplin (Bybee, 2013). Bybee juga menekankan pentingnya hubungan antara guru
dan siswa dalam pembelajaran STEM, serta penggunaan teknologi dan strategi
laboratorium yang efektif.

Ejiwale (2013) menyatakan bahwa tujuan utama pendekatan STEM adalah

mempersiapkan siswa untuk menerapkan ilmu yang mereka pelajari di sekolah atau
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laboratorium ke dunia kerja. Hal ini diperkuat melalui kolaborasi antara institusi
pendidikan dan profesional, seperti program magang atau mentoring. Menurut Asghar et
al., (2012), pendekatan STEM mendorong inovasi yang berkelanjutan melalui kolaborasi
dan pengalaman belajar yang relevan.

Melalui pendekatan STEM, siswa mendapatkan pengalaman pembelajaran yang
lebih maju, membangun keterampilan kolaboratif, dan mempersiapkan diri untuk

menghadapi tantangan masa depan secara lebih efektif.

Penerapan Pendekatan STEM

Roberts & Cantu (2012) merekomendasikan penerapan program pendidikan
berbasis STEM dalam kegiatan belajar mengajar melalui tiga pendekatan utama, yaitu
pendekatan silo, pendekatan tertanam, dan pendekatan terpadu. Ketiga pendekatan ini
berfokus pada integrasi elemen science, technology, engineering, dan mathematics dalam
proses pembelajaran.

Pendekatan STEM memberikan kemudahan bagi guru dan siswa untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih terstruktur dan interaktif di dalam kelas.
Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas, penulis menyajikan tabel rinci mengenai
prinsip dari masing-masing pendekatan berikut ini.

Tabel 1. Macam-Macam Penerapan Pada Pendekatan STEM (Roberts & Cantu, 2012)
Gambar Pendekatan Pada

Macam Ketentuan Karakteristik

STEM Education
(Silo Perolehan Karakteristik
Approach) pengetahuan/  pendekatan ini
Pendekatan pemahaman biasanya diarahkan
Silo yang mendalam langsung oleh
gurunya, siswa Technolosy &
hanya fokus
mendengarkan

penjelasan guru
karena pendekatan
ini hanya berfokus
pada materi dan
masing-masing
unsur ilmunya
diajarkan secara
terpisah
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Pendekatan Teknik Evaluasi/Penilaian

Tertanam pemecahan hanya dirancang

(Embedded  masalah dan untuk materi utama. echnology &

Approach) penekanan Salah satu materi Engineerin
pembelajaran lebih diutamakan,

pada konteks namun

dunia nyata menghubungkan
materi utama
dengan materi

lainnya.
Pendekatan Memandang Mengkaitkan
Terpadu usur ilmu untuk macam-macam Technology &
(Integrated  meningkatkan = materi pada unsur E“Qi“ee”"g
Approach) minat pada STEM serta
bidang STEM melihatnya sebagai
sebagai salah satu subjek. Hal ini
satu kesatuan = melibatkan minimal
pada STEM dua unsur ilmu atau
bisa lebih.

Pembelajaran lintas unsur ilmu dapat menggunakan model pembelajaran berbasis
proyek (PJBL) yang telah sering digunakan dalam pembelajan di sekolah (Falloon et al.,
2020). Siswa dilatih untuk dapat memecahkan permasalahan secara independen dibantu
dengan melibatkan kemampuan berpikir melalui karakteristik pada penerapan
pendekatan STEM. Menurut Carter (2013) yang mendorong siswa untuk berpikir pada
masalah terbuka dan eksplorasi masalah dunia nyata harus melibatkan aktivitas berbasis
proyek (PBL) yang mana aktivitas ini dapat dilakukan melalui pendekatan STEM yang
terintegrasi. Peran guru sangat penting dalam konteks ini dengan memfasilitasi siswa agar
dapat memecahkan masalah dengan melibatkan kemampuan berpikir untuk mendapatkan
pengalaman belajar dari berbagai ilmu.

Muttaqiin (2023) pendekatan STEM dalam pembelajaran sudah sering diterapkan
di Indonesia sebagai langkah untuk mendukung pelaksanaan kurikulum pembelajaran.
Metoode pembelajaran Student-Centered dipakai untuk melakukan pembelajaran, dengan
tujuan menyiapkan lulusan yang memiliki banyak keterampilan. Terdapat berbagai variasi
dalam menerapkan pendekatan STEM yang bisa membantu guru dalam melihat
karakteristik siswa dan dapat menyesuaikan pendekatan dengan materi pembelajaran.
Berdasarkan penelitian beberapa kajian, STEM memberikan hal positif bagi siswa terkait
hasil belajar mereka. Beberapa dampak positif dari pendekatan STEM terhadap hasil

belajar pada Tabel 2.
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Tabel 2. Dampak Positif Pendekatan STEM Terhadap Hasil Belajar

Macam Aspek Pembelajaran Dampak Positif

Aspek Kognitif Pembelajaran STEM dapat meningkatkan pengetahuan
yang keberlanjutan (Craig et al., 2022)
Pendekatan STEM memiliki dampak positif pada
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan
pemecahan masalah (Dywan & Airlanda, 2020), (Widana
& Septiari, 2021), (Sukmawijaya et al., 2019), (Fadhilah*

etal, 2022),
Aspek Psikomotorik Pendekatan STEM memiliki dampak yang signifikan pada
keterampilan ilustrasi. (Yayi Febdia Pradani et al., 2021)
Aspek Afektif Tidak hanya dalam aspek pembelajaran tetapi juga dalam

bidang emosional yang mendorong perkembangan positif
pada siswa melalui pendekatan STEM (Martinez-
Borreguero et al, 2020). Selain itu, afeksi siswa
merupakan dampak positif dari pendekatan STEM

Implementasi STEM dalam kerangka pendidikan sains di tingkat sekolah menengah
dilakukan melalui penggabungan prinsip-prinsip STEM kedalam konten instruksional
yang disampaikan kepada siswa di kelas (Tabel 2). Dalam domain sains, identifikasi konsep
dan bahan yang relevan dilaksanakan sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan
sebelumnya. Selanjutnya, mengenai komponen teknologi, analisis teknologi dilakukan
untuk meningkatkan kegiatan siswa, yang mencakup aspek perangkat kertas dan lunak,
seperti pengambilan informasi atau pemanfaatan aplikasieksternal untuk memfasilitasi
tahapan pemprosesan data. Bersamaan dengan itu proses desain merupakan elemen
penting dari pendidikan STEM, menggabungkan tugas desain dan musyawarah ilmiah yang
berkaitan dengan aspek teknik (Kelley & Knowles, 2016). Penerapan prinsip-prinsip dalam
proses penyelidikan ilmiah sangat didukung dengan pembelajaran matematika dasar yaitu
pada kemampuan integral dari dimensi matematika.

Sesuai dengan yang disampaikan Staufer (2021) melalui artikelnya bahwa siswa
membutuhkan empat keahlian individu pada pembelajaran dan empat keahliah itu dikenal
dengan sebutan “the four C’s” atau 4Cs (Critical Thinking, Creativity, Collaboration,
Communication). Berpikir kritis (critical thinking) mengarahkan siswa untuk mencari
kebenaran dalam setiap peryataan, kreatif (creativity) mengarahkan siswa untuk memiliki
cara berpikir yang unik, kolaborasi (collaboration) mengarahkan siwa agar dapat
menghasilkan sesuatu yang luas dan unggul dengan dilakukan secara berkelompok dan
komunikasi (communication) mengarahkan siswa untuk menyampaikan ide yang masuk

akal sehingga siswa mempunyai keberanian dalam berkomunikasi antara satu dengan
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yang lainnya. Dengan mempunyai keterampilan 4Cs, siswa dapat berkompetisi dalam

dunia kerja dengan alasan telah menguasai berbagai keterampilan yang mendukung.

Untuk penjelasan yang lebih singkat dan mudah dimengerti terkait “the four C’s” bisa
diperhatikan di Tabel 3 berikut:
Tabel 3. Empat Cs Menurut Staufer (2021)
4Cs DesKripsi
critical thinking Mengutamakan penyelesaian dalam setiap masalah, melatih siswa
(Berpikir Kritis) untuk mendapatkan kebenaran dalam setiap pernyataan yang ada,
terutama dalam membedakan antara kebenaran dan pendapat
orang lain.
Creativity Berpikir “out of the boxs”. Fokus dari kreativitas ialah mengajak
(Kreatifitas) siswa dibiasakan untuk berpikir secara berbeda dari orang lain,

seperti menemukan solusi yang lebih baik kemudia berbagi ide
tersebut dengan teman-teman lainnya.
Collaboration Bekerjasama agar memperoleh hasil yang baik. Melalui kolaborasi
(Kolaborasi) atau kerjasama ini, siswa akan dilatih agar dapat menyelesaikan
masalah, menghasilkan solusi dan memutuskan perbuatan apa
yang akan dilakukan dalam mengatasi sebuah permasalahan yang

muncul.
Communication Cara pengiriman informasi yang dikirim dengan cepat dan rinci.
(Komunikasi) Pada era komunikasi berbasis teks saat ini, seperti SMS, email, dan

media sosial, sangat penting untuk menyampaikan informasi
dengan cara yang dapat dipahami orang lain. Ini akan
memiliki dampak yang baik.

Melalui pendekatan STEM keterampilan 4Cs ini dapat membantu pendidik dalam
menilai siswanya ketika pembelajaran berlangsung. Dari dampak penerapan pendekatan
STEM dalam pembelajaran IPA yang telah dilakukan analisis dari beberapa artikel (Tabel
3), terpilih 10 artikel. Dari jumlah tersebut, 5 artikel menggunakan PJBL atau berbasis
proyek, 2 artikel menggunakan PBL atau berbasisi masalah, 2 artikel menggunakan
pembelajaran berbasis mandiri, dan 1 artikel menggunakan pembelajaran siklus belajar
5E, Selama pembelajaran siswa diberi pengajaran yang mendorong siswa untuk ikut serta.
Pendidikan STEM memberi pembelajaran yang dapat menjamin siswa untuk
meningkatkan kinerja mereka (Sandrone et al., 2021). Terkait hasil pada Tabel 4, dapat
terlihat bahwasanya pendekatan STEM dapat memberikan dampak positif terhadap
pembelajaran IPA, yang meliputi berpikir kritis, berpikir kreatif, serta keterampilan
memecahkan masalah. Dengan kata lain, dapat melatih siswa dalam memperoleh

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan melalui pendekatan STEM (Khalil, 2017).
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Tabel 4. Hasil-Hasil Penelitian Pembelajaran STEM Pada Pembelajaran IPA

Penulis Tahun Materi Model The Four C’s Hasil
Pembelajaran Pengaruh
(Ismayani, 2016) 2016 Statistika Project-based Kreatifitas
Matematika
(Sukmawijayaet 2019 Pencemaran Project-based Berpikir +
al., 2019) Lingkungan Kreatif
(Dywan & 2020 IPA Project-based Berpikir +
Airlanda, 2020) Kreatif
(Ananda & 2019 Laju Reaksi  Learning Cycle 5E Berpikir Kritis +
Dasna, 2019)
(Wastiti & Sulur, 2019 Suhu dan Kalor Inkuiri Berpikir Kritis +
2019) Terbimbimg
(Lukitawantiet 2020 Elastisitasdan  Project-based Pemecahan +
al., 2020) Hukum Hooke Masalah
(Nurazmi & 2021 Fisika Problem-based  Berpikir Kritis +
Bancong, 2021)
(Widana & 2021  Matematika Project-based Berpikir +
Septiari, 2021) Kreatif
(Muhammad 2021 Ekosistem Inquiry Berpikir Kritis +
Santoso & Arif,
2021)
(Fadhilah* et al, 2022 Biologi Problem-based  Berpikir Kritis +
2022)

Keterangan: + = berpengaruh positif, @ = peningkatan

Hasil menunjukkan bahwa penggabungan antara model pembelajaran dengan
penerapat STEM dalam analisi artikel diatas: Adanya tahapan-tahapan dalam
pembelajaran yang terstuktur dikarenakan adanya penerapan STEM. Terkait hal tersebut
bahwa penerapan STEM yang dipadukan dengan model-model pembelajaran khusus, telah
terbukti menghasilkan peningkatan. Sebagaimana buktinya telah dipaparkan 10 artikel

hasil analisis diatas.

SIMPULAN

Kesimpulan dari kajian literatur menunjukkan bahwa penerapan STEM di Indonesia
telah dilakukan melalui integrasi berbagai kegiatan pembelajaran. Pendekatan yang
menggabungkan model pembelajaran dengan penerapan STEM membuat proses belajar
mengajar menjadi lebih terstruktur dan sistematis. Kajian ini juga mengungkapkan
bahwa pendekatan STEM memberikan dampak positif terhadap pembelajaran IPA,
seperti meningkatkan kreativitas, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan

pemecahan masalah. Untuk mendukung kurikulum di Indonesia, implementasi
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Barokah, S.L., Wardani, R.S., Umayabh, A.R., Huda, M.K.,, & Hutauruk, A.F. Peran Pendekatan STEM (Science,
Technology, Engineering, and Mathematic) dalam Pembelajaran

pendekatan STEM dinilai penting dalam mempersiapkan siswa yang kompeten dan
terampil untuk menghadapi tantangan dunia kerja. Pendekatan STEM sangat relevan
dengan perubahan paradigma pembelajaran dari berpusat pada guru (teacher-centered)
menjadi berpusat pada siswa (student-centered). Pergeseran ini mendorong siswa untuk
lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran dan memotivasi beragam metode
pembelajaran, khususnya pendekatan berbasis STEM. Dengan keunggulan integrasi
berbagai disiplin ilmu dan pengembangan keterampilan siswa, pendekatan STEM
menjadi salah satu alternatif strategis untuk diterapkan dalam pembelajaran modern,

baik pada mata pelajaran [PA maupun bidang studi lainnya.
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